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Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran kebutuhan e-learning mata pelajaran 
fisika di SMAN 1 Indralaya Selatan. Metode penelitain yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif dengan subjek penelitiam siswa SMA Negeri 1 Indralaya Selatan yang berjumlah 91 
siswa. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket dalam bentuk google form. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa memerlukan elearning yang yang tidak hanya berisi teks 
dan gambar namun lebih banyak konten video, kegiatan interaktif dan  materi fisika yang 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Kata Kunci: E-learning, mata pelajaran fisika, pembelajaran daring 
1. Pendahuluan 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dari zaman ke zaman 
semakin meningkat pesat. Kemajauan teknologi ini telah memberikan sumber (resources) 
informasi dan komunikasi yang amat luas dari apa yang telah dimiliki manusia (Ahmad, 2018). 
Di era globalisasi perkembangan teknologi tidak dapat di hindari oleh siapa pun. Selain itu, di 
masa pandemi virus Corona (COVID-19) juga sangat berdampak dalam penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi (Chich, R.C., dkkm 2020). Sesuai Surat Edaran Direktur Jenderal 
Pajak Nomor SE -30/PJ/2020 tentang Panduan Pelaksanaan Bekerja dari Kantor (WFO) dan 
Bekerja dari Rumah (WFH) dalam Masa Pencegahan Penyebaran Corona Virus menyebabkan 
semua kegiatan dikerjakan dari rumah, termasuk kegiatan pembelajaran. 
Pengaruh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan di 
era saat ini tidak dapat dihindari (Waxman, dkk., 2013). Tuntutan global menuntut dunia 
pendidikan untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha 
dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia 
pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran (Budiman, 2017) (Tyas & Naibaho,2019).  
Menurut Huda (2020), Penggunaan TIK dalam proses pembelajaran sangat diperlukan agar 
pembelajaran dapat berjalan efektif, efisien, dan menarik perhatian peserta didik saat ini yang 
sudah disebut Generasi Z. Peserta didik di era generazi Z tumbuh dan berkembang setelah 
adanya perang dunia dan resesi sehingga mereka lebih cenderung untuk berwirausaha, inovatif, 
dan pembelajar yang mandiri (Seemiller & Grace, 2016). Sehingga di zaman sekarang, sangat 
menuntut tenaga pendidik untuk paham dan mengikuti perkembangan TIK yang ada (Liao, dkk., 
2017). 
Pada saat ini, pemanfaatan teknologi pendidikan dalam proses pembelajaran cenderung 
mengarah pada penggunaan internet atau jaringan komputer (Duncan, dkk., 2012). Pemanfaatan 
TIK dalam proses belajar mengajar, seperti siaran TV dan radio, DVD, video, relatif eksis dan 
konsisten perkembangannya (Aydarova, dkk., 2017). Hal ini terjadi karena teknologi internet 
mampu menyampaikan pesan secara mutimedia, baik teks, suara, gambar diam, maupun gambar 
bergerak (Ratheeswari, 2018). Selain itu, teknologi internet memungkinkan penyampaian pesan 
secara langsung (synchronous) seperti siaran TV atau radio atau penyampaian pesan secara tidak 
langsung (asynchronous) seperti video, kaset, dan buku (Suhirman, 2016) (Ogbonna, dkk., 
2019).  Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemanfaatan TIK dalam pembelajaran mengakibatkan 
muculnya inovasi pembelajaran, seperti inovasi media pembelajaran, bahan ajar, dan 
pembelajaran daring (Shear, dkk., 2014).  
Media pengajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau isi materi (Wall, 2012), merangsang pikiran (Tokuhama-Espinosa, 
2015), perasaan (Holland, 2021), perhatian dan kemampuan peserta didik (Albrecht, dkk., 2012), 
sehingga dapat mendorong kegiatan pembelajaran (Wahid, 2018). Media dibuat dan digunakan 
dengan sedemikian rupa bertujuan untuk kepentingan kegiatan pembelajaran. Pendidik 
merancang sendiri media pembelajaran yang akan dipakai dalam proses pembelajaran. Menurut 
Miftah (2014), adapun keuntungan guru dari perancangan media pembelajaran sendiri antara 
lain: 1) disesuaikan dengan ke butuhan dan karakteristik pebelajar, 2) sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, 3) sesuai dengan materi yang disajikan, 4) sesuai dengan kondisi lingkungan yang 
ada, dan seterusnya. Salah satu media pembelajaran yang eksis di manfaatkan di zaman 
sekarang, yaitu video pembelajaran. Video pembelajaran sangatlah tepat jika digunakan dalam 
pembelajaran sains (Busyaeri dkk., 2016). 
Selain video pembelajaran, bentuk perkembangan teknologi informasi yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran adalah menggunakan e-learning (Pawestri & Zulfiati, 
2020) (Wiyono, dkk., 2020). E-learning merupakan kegiatan pengajaran dengan menggunakan 
media elektronik yang dalam penyampainnya boleh dilakukan secara synchronously (pada waktu 
yang sama) ataupun asynchronously (pada waktu yang berbeda) (Elyas, 2018). Dengan 
pemanfaatan e-learning ini diharapkan dapat mempermudah kegiatan pembelajaran dalam 
jaringan. 
Pemanfaatan TIK juga mengakibatkan munculnya inovasi bahan ajar terkini. Bahan ajar 
merupakan segala bahan yang disusun sistematis yang menampilkan keutuhan kompetensi yang 
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 
perencanaan implemenetasi pembelajaran yang telah ditetapkan (Andi, 2014). Salah satu jenis 
bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat menyajikan bahan ajar yang 
memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan (Pawestri & Zulfiati, 
2020). Menurut Pawestri & Zulfiati (2020) LKPD merupakan sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara 
peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik. 
Sebelum TIK diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah diperlukan suatu 
analisis kebutuhan. Sesuai dengan pernyataan Hutchinsi (dalam Hendriyani dkk., 2018), 
merancang sebuah pembelajaran diperlukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi area yang 
akan dikembangkan dan diaplikasikan serta membantu institusi dalam merencanakan strategi 
pengembangan media pembelajaran jangka pendek dan jangka panjang (Azimi & Rahmani, 
2013). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui media dan bahan ajar 
elektronik yang diperlukan dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
gambaran kebutuhan e-learning mata pelajaran fisika di SMAN 1 Indralaya Selatan. 
2. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui penyebaran angket dengan menggunakan google form.. Instrument penelitian 
mengadaptasi penelitian Ketang, dkk. (2021) dengan beberapa modifikasi. Instrumen yang 
digunakan berupa kuisioner yang terdiri dari 25 pertanyaan dimana peserta didik menjawab 
masing-masing pertanyaan dengan memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan setiap peserta 
didik. Subjek penelitian adalah peserta didik SMA Negeri 1 Indralaya Selatan, yang berjumlah 
91 responden. Tabel 1 berisi ringkasan demografi responden penelitian.  
Tabel 1. Demografi Variabel Responden 





















Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan cara menghitung presentasi jawaban peserta didik 
pada setiap butir pertanyaan dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Excel. Sebagaimana 
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kebutuhan e-learning untuk pembelajaran 
fisika di SMAN 1 Indralaya, dalam penelitian ini data akan disajikan dengan pendekatan statistik 
deskriptif yang mencakup nilai frekuensi dan persentase data.  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Profil Responden 
 Dari total 91 siswa yang tergabung sebagai responden dalam penelitian ini, satu 
kuesioner dikembalikan karena tidak diisi (kosong). Responden merupakan siswa SMA Negeri 1 
Indralaya yang berasal dari jurusan IPA dari berbagai tingkatan kelas. Terdapat 37 peserta yang 
berada pada kelas X, 29 peserta yang berada pada kelas XI, dan 24 peserta yang berada pada 
kelas XII. 
3.2 Preferensi Media Komunikasi 
  Tabel 2 dan 3 masing-masing menjelaskan tentang media komunikasi yang sering 
digunakan oleh peserta didik dan jumlah gawai yang mereka miliki. Dapat dilihat bahwa 
mayoritas sering menggunakan smartphone dan setiap peserta didik telah memiliki gawai pribadi 
masing-masing.  
Tabel 2. Media komunikasi yang sering digunakan 








Tabel 3. Kepemilikan handphone 
Jumlah n % 
1 handphone  






Penemuan ini juga mirip dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Al-Emran, dkk. (2019) 
yang menunjukkan semua responden dalam penelitian telah memiliki handphone masing-
masing. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Cleofas & Rocha (2021) juga menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta didik telah memiliki smartphone pribadi sebanyak dan setelah dari total 
responden (952 peserta didik) memiliki lebih dari dua jenis perangkat elekrtonik.   
Berkaitan dengan intensitas penggunaan, rata-rata responden menggunakan gawai selama tiga 
hingga 5 jam. Proporsi yang imbang menunjukkan beberapa peserta didik menggunakan gawai 
selama kurang dari dua jam dan lebih dari lima jam perharinya—masing-masing dengan 
persentase sebesar 26 persen dan 22 persen. Tabel 4 meringkas persentase penggunaan 
handphone berdasarkan pengalaman dari masing-masing responden. 
Tabel 4. Intensitas penggunaan gawai 
Lama penggunaan n % 
1-2 jam 
3-5 jam 








3.3 Persepsi Media Pembelajaran 
 Mayoritas responden menyatakan lebih sering mengakses media sosial saat menggunakan 
smartphone yakni sebanyak 68% dari total responden. Hanya 23 orang yang menyatakan sering 
mengakses aplikasi pembelajaran saat menggunakan gawai. Kebanyakan responden juga 
menyatakan bahwa media pembelajaran digital yang dapat diakses di handphone dengan fitur 
video membantu dalam memahami materi—sebanyak 34 persen. Selanjutnya, multimedia yang 
dilengkapi dengan teks dan gambar masing-masing dengan persentase sebesar 25 persen dan 23 
persen. Tabel 5 merangkum preferensi bentuk materi yang tersaji dalam media berbasis 
smartphone berdasarkan perspektif peserta didik.  
Tabel 5. Preferensi jenis media yang digunakan 

















Tertarik penggunaan media pembelajaran, mayoritas peserta didik sebanyak 63 orang (70 persen) 
menyatakan sangat tertarik. Hanya dua responden yang menyatakan tidak tertarik dalam 
penggunaan media belajar. Alasan ketertarikan peserta didik secara umum adalah karena media 
pembelajaran tidak membuat bosan saat belajar, mudah dimengerti, dan dibutuhkan dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
Data yang ditemukan pada penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kobayashi (2017) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran online yang dilengkapi dengan 
audio dan gambar yang dilengkapi lebih memberikan pengalaman positif—masing-masing 
dengn persentase sebesar 66 persen dan 58,5 persen. Sedangkan untuk media online yang 
dilengkapi dengan forum diskusi hanya dirasakan bermanfaat untuk beberapa materi—48,1 
persen.  
3.3 Persepsi Siswa terhadap Media Pembelajaran Berbentuk E-Learning 
 Berdasarkan data penelitian, banyak peserta didik yang mengenal istilah e-learning. 
Sebanyak 70 persen dari mereka tidak asing dengan istilah ini. Berkaitan dengan pembelajaran di 
sekolah, setengah dari total responden menyatakan bahwa sekolah mereka telah menerapkan e-
learning dalam proses pembelajaran. Sebanyak 29 persen yang belum merasakan pengalaman 
penggunaan e-learning saat di sekolah. Mereka yang telah menggunakan e-learning menyatakan 
bahwa media tersebut efektif yakni sebanyak 36 persen dan sebanyak 83 persen dari total 
responden mengungkapkan bahwa e-learning penting dalam pembelajaran fisika.  
Tabel 6. Perspektif Peserta Didik Terhadap E-Learning 
Kategori N % 
Pengetahuan tentang E-Learning  
Tahu 






















Efektivitas E-Learning di Sekolah  
Sudah efektif  
Tidak yakin 













Penelitian yang dilakukan oleh (Encarnacion, dkk., 2021), yang melibatkan guru dan peserta 
didik dalam survey tingkat kepuasan pada efektivitas e-learning menunjukkan bahwa responden 
guru yang terlibat sangat setuju tentang efektivitas e-learning ditinjau dari segi kualitas konten 
dan skema pembelajaran yang kolaboratif. Sedangkan rata-rata peserta didik puas terhadap 
penggunaan e-learning dari segi konten material yang disajikan.  
Terkait dengan implementasi e-learning di sekolah, penelitian yang dilakukan oleh Ayere, dkk. 
(2010) menyatakan bahwa sekolah yang tergabung dalam kerjasama baru pengembangan Afrika 
(The New Partnership for Africa’s Development/ NEPAD) memiliki frekuensi yang lebih tinggi 
dalam hal integrasi IT pada proses pembelajaran dibandingkan sekolah kategori non-NEPAD. 
Hal ini dapat disebabkan karena keterbatasan jaringan internet dan perlengkapan IT dan materi 
pendukung seperti proyektor, LCD, papan tulis digital, dan e-library.  
3.4 Persepsi Siswa terhadap Media Pembelajaran Berbentuk Video Pembelajaran 
 Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang 
menggabungkan fitur suara dan gambar (Pamungkas, dkk., 2018). Berdasarkan data hasil 
penelitian, mayoritas peserta didik sebanyak 88 persen pernah menonton video pembelajaran 
yang diakses melalui youtube, hanya 11 responden yang belum pernah melihat langsung video 
pembelajaran. Dari segi intensitas, lebih dari 50 persen responden tidak terlalu sering 
menggunakan video pembelajaran saat belajar. Jika dibandingkan dengan media pembelajaran 
lainnya, dalam pembelajaran fisika fluida statik, proporsi responden yang tertarik menggunakan 
video pembelajaran sebanding dengan jumlah responden yang masih ragu. Meskipun begitu, 
banyak dari mereka, sebanyak 70 persen, menyatakan bahwa pengembangan video pembelajaran 
fluida statis sangatlah perlu dengan mempertimbangkan beberapa aspek.  
Tabel 7. Urgenitas Video Pembelajaran pada Pembelajaran Fisika Materi Fluida Statik 
Kategori N % 
Tingkat ketertarikan terhadap penggunaan video 
Sangat tertarik 
Ragu-ragu 









Syarat video pembelajaran  
Bisa diakses kapan saja 
Dilengkapi contoh soal yang kontekstual 




























Aspek tersebut dalam angket dikategorikan sebagai syarat suatu video yang dapat membantu 
menjelaskan materi bersifat abstrak menjadi konkret. Dalam hal ini, lebih dari setengah total 
responden setuju bahwa untuk mencapai syarat tersebut diperlukan aspek berikut ini: akses 
media yang fleksibel, adanya contoh soal yang kontekstual, dan adanya pembahasan soal. Tabel 
7 merangkum data mengenai pendapat peserta didik terhadap urgenitas video pembelajaran 
untuk materi fluida statik. 
3.5 Persepsi Siswa terhadap Bahan Ajar Berbentuk E-LKPD 
 E-LKPD merupakan lembar kerja peserta didik yang disusun oleh guru dalam bentuk 
elektronik (digital). Pada Tabel 8 merangkum data hasil angket tentang persepsi siswa terhadap 
bahan ajar berbentuk e-LKPD. Istilah ini bisa dibilang masih baru di kalangan peserta didik. Hal 
ini dapat dilihat berdasarkan hasil angket yaitu sebanyak 18 persen yang belum mendengar 
istilah LKPD elektronik dan 38 persen yang belum mengenal arti e-LKPD. Hanya sepertiga dari 
total responden yang mengetahui istilah e-LKPD.  
Tabel 8. Perspektif Peserta Didik terhadap e-LKPD 
Kategori N % 
Pemahaman tentang istilah e-LKPD 
Sudah tahu 
Pernah mendengar 





















Preferensi jenis e-LKPD 
LKPD yang dilengkapi video, teks, gambar, dan soal  
LKPD yang berupa teks 


















Tidak terlalu penting 23 26 
 
Berdasarkan intensitas penggunannya, sebanyak 49 responden telah menggunakan e-LKPD. 
Kebanyakan dari mereka, sebanyak 73 persen, menyatakan bahwa LKPD elektronik sangat 
penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hanya 23 persen yang menyatakan bahwa e-
LKPD bersifat tidak terlalu penting. Berkaitan dengan perspektif peserta didik, sebanyak 70 
responden menyukai LKPD yang dilengkapi dengan video, gambar, teks dan soal latihan. 
Sejumlah 5 persen yakni persentase terkecil yang menyatakan mereka lebih menyukai LKPD 
yang hanya menyajikan video saja.  
3.6 Materi Fluida Statik Berdasarkan Perspektif Peserta Didik 
 Materi fluida statik dibahas pada pembelajaran fisika di ranah SMP dan SMA. 
Responden yang telah dan sedang mempelajari materi fisika merasakan beberapa kendala 
diantaranya keterbatasan waktu, kurang lengkapnya penjelasan guru, konten yang abstrak, dan 
skema pembelajaran yang membosankan. Berdasarkan data angket, lebih dari setengah dari total 
responden menyatakan mungkin dalam hal kesulitan memahami pembelajaran fisika. 
Kebanyakan dari mereka menyatakan bahwa kesulitan dapat disebabkan oleh kendala waktu 
yang terbatas (47 persen) dan materi konten yang abstrak (44 persen). Berkaitan dengan materi 
fluida statik, sebagian besar menyatakan kendala yang dihadapi adalah kurangnya memahami 
rumus dan latihan soal—sebesar 77 persen. Diikuti oleh materi fluida statik yang bersifat abstrak 
yakni sebesar 16 persen. Tabel 9 merangkum kendala yang dihadapi peserta didik saat belajar 
materi fluida statik.  
Tabel 9. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam memahami materi fluida statik 
Kategori N % 
Materi yang abstrak 
Penjelasan guru yang kurang lengkap 
Kurang memahami rumus dan latihan soal 











Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan terhadap jumlah partisipan. Meskipun begitu, 
penemuan yang diperoleh dari penelitian ini memberikan gambaran pendukung tentang perlunya 
pengembangan e-learning pada ranah sekolah menengah atas khususnya di pembelajaran fisika 
pada ruang lingkup SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Hasil penelitian juga didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wiyono, dkk. (2021). Terkait dengan penggunaan e-
learning pada ranah sekolah dapat menjadi salah satu cara dalam proses penyampaian materi 
karena tingkat kepemilikan gawai peserta didik yang notaben telah merata. Meskipun begitu, 
kualitas dan struktur penyusunan e-learning perlu memperhatikan banyak hal agar tingkat 
efektivitas dan kebermanfaatan yang dapat diperoleh baik oleh peserta didik maupun guru dalam 
persentase yang tinggi.  
Hasil investigasi terhadap penggunaan e-learning pada pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 
Indralaya hanya dirasakan oleh sebagian dari total keseluruhan peserta didik. Sebagian dari 
mereka merasakan tertarik dan sebagian lagi merasakan keraguan terhadap manfaat yang 
diberikan dari e-learning. Persepsi yang diberikan oleh peserta didik berkaitan dengan kualitas 
penyajian konten materi yang ada pada aplikasi. Mereka merasakan bahwa media pembelajaran 
online yang dilengkapi dengan video, teks, dan gambar memberikan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna. Hal ini berkaitan dengan penyajian penyelesaian permasalahan seperti 
implementasi konsep besaran fisika yang digunakan pada materi fluida statis terhadap asesmen 
yang diberikan.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan, bahwa dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada 
penelitian ini, jenis e-learning yang digunakan dalam proses belajar mengajar di lingkungan 
SMA Negeri 1 Indralaya Selatan perlu memperhatikan beberapa aspek. Aspek tersebut antara 
lain adalah jenis media yang digunakan (integrasi video, gambar, dan teks), memuat video 
pembelajaran yang disertai dengan contoh soal yang bersifat kontekstual, dan membantu 
meminimalisir kendala yang dihadapi peserta didik dalam mempelajari materi fisika denngan 
memilih tipe media yang sesuai.  
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